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Abstrak 

Operasi Sectio Caesarea merupakan prosedur persalinan melalui sayatan pada dinding rahim untuk 

mencegah komplikasi yang mengancam ibu dan bayi. Di Indonesia, prevalensi depresi postpartum 

mencapai 34% dan psikosis postpartum 1%, sementara tingkat kecemasan perempuan di Sumatera 

Utara sebesar 27,88%. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan 

tingkat kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea di RSU Haji Medan tahun 2024. Menggunakan 

jenis deskriptif korelasional, desain Cross Sectional. Teknik pengambilan sampel dengan Aksidental 

Sampling dengan jumlah 35 pasien. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis 

dengan uji Spearman Rank. Hasil menunjukkan mayoritas ibu Post Sectio Caesarea mendapatkan 

dukungan tinggi sebanyak 60% dan mayoritas kecemasan ringan sebanyak 45.7%. Hasil analisa data 

koefisien korelasi Spearman Rank didapat p-value = 0,040 (>0,05) ; r = -0,144. Kesimpulan penelitian 

menyatakan adanya hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan pada pasien Post  

Sectio Caesarea dimana semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin menurun tingkat kecemasan. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Kecemasan, Sectio Caesarea 
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Abstract 

A Sectio Caesarea operation is a delivery procedure through an incision in the uterine wall to prevent 

complications that threaten the mother and baby. In Indonesia, the prevalence of postpartum 

depression reaches 34% and postpartum psychosis 1%, while the anxiety rate for women in North 

Sumatra is 27.88%. This study aims to analyze the relationship between family support and anxiety 

levels in Post Sectio Caesarea patients at RSU Haji Medan in 2024. Using a correlational descriptive 

type, Cross Sectional design. The sampling technique was Accidental Sampling with a total of 35 

patients. Data collection was carried out through questionnaires and analyzed using the Spearman 

Rank test. The results showed that the majority of Post Sectio Caesarea mothers received high support 

at 60% and the majority had mild anxiety at 45.7%. The results of the Spearman Rank correlation 

coefficient data analysis obtained p-value = 0.040 (>0.05); r = -0.144. The research conclusion states 

that there is a relationship between family support and the level of anxiety in Post Sectio Caesarea 

patients, where the higher the family support, the lower the level of anxiety. 

Keywords: Family Support, Anxiety Level, Caesarean Section 

 

PENDAHULUAN 

Sectio Caesarea (SC) adalah prosedur medis yang dilakukan untuk melahirkan bayi 

dengan cara melakukan sayatan pada dinding perut dan rahim. Biasanya, tindakan ini 

diambil berdasarkan indikasi medis yang berkaitan dengan kondisi ibu, janin, atau faktor 

lain yang dapat membahayakan keselamatan keduanya. Prosedur ini seringkali 

menimbulkan reaksi emosional seperti kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan pada ibu 

yang akan melahirkan (Linda, 2023). 

Kecemasan adalah hal yang paling umum pada periode pra operasi. Kecemasan pada 

operasi disebabkan oleh adanya rasa takut akan komplikasi dan kematian akibat operasi. 

Tingkat prevalensi kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea sebesar 63% (Ferede, 

2022). 

Menurut World Health Organization (WHO), di negara-negara berkembang, angka 

persalinan melalui Sectio Caesarea mengalami peningkatan yang signifikan, dengan 

prevalensi antara 10% hingga 15% di setiap negara. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 68 

juta persalinan SC, dan angka ini melonjak menjadi 373 juta pada tahun 2021. Prevalensi 

tertinggi terjadi di Amerika dengan 39,3%, diikuti Eropa dengan 25,7%, dan Asia sebesar 

23,1%. Diperkirakan, angka ini akan terus meningkat setiap tahun hingga tahun 2030. Sekitar 

10% ibu hamil dan 13% ibu pasca melahirkan mengalami gangguan kesehatan mental, 

terutama depresi. Secara global, prevalensi gangguan kecemasan mencapai 10%, 

sedangkan di negara berkembang, prevalensi ini meningkat menjadi 15,6% selama masa 

kehamilan dan mencapai 19,8% setelah melahirkan (WHO, 2021). 
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Di Indonesia, berdasarkan data Kemenkes tahun 2022, 1 dari 5 wanita hamil terkena 

kesehatan mental selama periode pre-natal dan post partum yang dapat mengakibatkan 

gangguan psikologis seperti kecemasan yang apabila tidak ditangani akan meningkat 

menjadi depresi. Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa kejadian postpartum blues terjadi pada sekitar 50% ibu dalam waktu 

4 hingga 5 hari setelah melahirkan. Selain itu, prevalensi depresi pasca melahirkan 

(postpartum depression) dialami oleh 34% ibu, sedangkan 1% mengalami psikosis pasca 

melahirkan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 proporsi persalinan Sectio 

Caesarea sebesar 25,9% dengan tingkatan tertinggi di provinsi Bali yaitu 53,2% dan 

terendah di provinsi Papua Pegunungan yaitu 2,0%. Pada provinsi Sumatera Utara proporsi 

persalinan Sectio Caesarea  sebesar 29,6%. Data BPS (2023) menyatakan fenomena wanita 

yang melahirkan dengan Sectio Caesarea pada tahun 2022 di Indonesia sebesar 37,12% 

dengan Provinsi Sumatera Utara sebesar 35,04% dimana berdasarkan data Dinkes Sumut 

Tahun 2022 di Kota Medan sebesar 94,62% dan Kabupaten Deli Serdang sebesar 97,39% . 

Hal ini menyebabkan pada tahun 2023 prevalensi kecemasan meningkat 6,8% dengan 

tingkat kecemasan perempuan meningkat 6,8% yaitu 27,88% (BPS, 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Destya, 2021) menyatakan 

bahwa banyak pasien Sectio Caesarea mengalami kecemasan yang disebabkan oleh 

kurangnya dukungan dan perhatian dari suami dan keluarga sehingga menyebabkan 

pasien Sectio Caesarea mengalami stress pada saat persalinan.  

Penelitian tambahan menunjukkan bahwa kecemasan pada wanita Post Sectio 

Caesarea biasanya disebabkan karena kebanyakan pasien tersebut masih awam dan takut 

akan sakit parah saat obat anti sakit habis. Keadaan cemas dan sakit akibat lukalah ini dapat 

menyebabkan wanita merasa letih, kurang percaya diri, sulit mengatur emosi, gagal 

merawati anak baru lahir, serta takut mengalami sakit yang sama lagi nanti kalau melahirkan 

kembali (Agustin, 2020). 

Dukungan dari anggota keluarga dapat berperan penting dalam membantu pasien 

mengurangi tingkat kecemasan dan ketakutan yang berlebihan. Kehadiran orang-orang 

terdekat, terutama suami, sangat diperlukan untuk menciptakan suasana tenang bagi 

pasien yang menjalani Sectio Caesarea, sehingga mereka tidak terganggu oleh rasa cemas 

dan dapat meningkatkan motivasi hidup mereka. Jika dukungan dari keluarga tidak tersedia, 

hal ini dapat berdampak negatif secara psikologis bagi pasien tersebut (Destya, 2021). 

Menurut Data Hasil Rekam Medik UPTDK. RSU. Haji Medan Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2022 terdapat 186 pasien, pada tahun 2023 terdapat 184 ibu 
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persalinan Sectio Caesarea dan pada bulan Januari sampai Maret tahun 2024  terdapat  47 

pasien. Pada tanggal 4 - 6 Maret 2024 dilakukan Survei awal di Ruang Fitrah, didapatkan 5 

pasien post sectio, dimana 3 dari 5 pasien merasa sedih karena tidak ditemani keluarga, 

mudah tersinggung, tidak dapat istirahat dengan tenang karena bermimpi buruk dan 

merasa lemah setelah menjalani persalinan Sectio Caesarea. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada Pasien Post Sectio 

Caesarea di UPTDK. RSU. Haji Medan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024”.. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data mengenai hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat 

kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea di UPTDK. RSU. Haji Medan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara. Desain penelitian yang digunakan bersifat non-eksperimental 

dengan pendekatan cross sectional, yang memungkinkan pengumpulan data pada satu 

waktu tertentu untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel: dukungan keluarga 

sebagai variabel independen dan tingkat kecemasan sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTDK. RSU. Haji Medan Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara, yang dipilih karena tingginya angka kecemasan di antara pasien post Sectio Caesarea 

yang merasa kurang mendapatkan perhatian dari keluarga. Waktu penelitian berlangsung 

dari 10 Juni hingga 16 Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari semua pasien yang 

menjalani Sectio Caesarea di ruang rawat inap. Sampel yang diambil berjumlah 35 

responden, yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode 

accidental sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memilih sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu responden yang secara tidak sengaja ditemui di lokasi penelitian. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah divalidasi dan direliabilitaskan. 

Kuesioner ini terbagi menjadi dua instrumen utama: Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

untuk mengukur tingkat kecemasan dan kuesioner dukungan keluarga untuk mengevaluasi 

dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga. Data primer diperoleh langsung dari 

responden, sedangkan data sekunder diambil dari rekam medis rumah sakit. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sistematis, termasuk mendapatkan 

izin dari pihak terkait dan menjelaskan tujuan penelitian kepada responden. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik yang tepat untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian ini 
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juga memperhatikan prinsip-prinsip etika, termasuk informed consent, anonimitas, dan 

perlindungan kerahasiaan informasi responden. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dampak dukungan 

keluarga terhadap tingkat kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian yang dilakukan di UPTDK. RSU. Haji Medan Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2024 melibatkan 35 ibu Post Sectio Caesarea sebagai responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 60% responden mendapatkan dukungan keluarga yang 

tinggi, yang terdiri dari dukungan emosional, instrumental, informasional, dan 

penghargaan. Sebagian besar responden berada pada kategori kecemasan ringan, dengan 

persentase 45,7%. Hasil analisis dengan uji korelasi Spearman rank menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan pada 

pasien Post Sectio Caesarea dengan nilai 0,40 (p-value < 0,05; r = -0,144), menandakan 

bahwa semakin tinggi dukungan keluarga, semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami 

oleh pasien. 

Pembahasan 

1. Signifikansi Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga memiliki peranan vital dalam proses pemulihan ibu Post Sectio 

Caesarea. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menerima 

dukungan keluarga yang tinggi, yang berkontribusi pada penurunan tingkat kecemasan. 

Dukungan tersebut dapat berupa kehadiran anggota keluarga, bantuan praktis, serta 

empati dan perhatian yang dapat meningkatkan perasaan aman dan nyaman pasien. 

Kehadiran anggota keluarga membantu pasien merasa lebih diperhatikan dan dihargai, 

yang pada akhirnya menurunkan beban psikologis dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional. 

Dukungan keluarga bukan hanya sebagai bentuk perhatian, tetapi juga memberikan 

dampak nyata dalam mengatasi kecemasan. Ketika pasien merasa didampingi dan 

mendapatkan dukungan yang memadai, mereka cenderung lebih mampu mengelola 

perasaan takut dan cemas yang muncul pasca-operasi. Dukungan emosional dapat 

mengurangi stres yang dialami pasien, sementara dukungan informasional membantu 

pasien memahami kondisi mereka, sehingga menurunkan kecemasan akibat 

ketidakpastian. 
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2. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan 

Temuan penelitian ini yang menunjukkan hubungan negatif signifikan antara 

dukungan keluarga dan tingkat kecemasan menegaskan pentingnya peran keluarga dalam 

kesehatan mental pasien. Hubungan negatif tersebut berarti semakin tinggi dukungan 

keluarga, semakin rendah kecemasan yang dirasakan ibu Post Sectio Caesarea. Hal ini 

relevan dengan teori-teori sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan sosial berfungsi 

sebagai buffer terhadap stres dan kecemasan, membantu individu mengelola tantangan 

dengan lebih baik. 

Keluarga yang aktif memberikan dukungan juga mempengaruhi persepsi pasien 

terhadap peristiwa yang menegangkan, seperti operasi dan pemulihan. Dukungan tersebut 

membantu pasien dalam membangun pola pikir positif dan mengurangi fokus pada rasa 

sakit atau ketidaknyamanan. Dampak psikologis ini menunjukkan bahwa intervensi yang 

melibatkan keluarga dalam proses perawatan dapat menjadi strategi efektif untuk 

mengurangi kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea. 

3. Analisis Hasil Kecemasan 

Sebagian besar ibu Post Sectio Caesarea dalam penelitian ini menunjukkan tingkat 

kecemasan yang ringan. Hal ini menandakan bahwa dukungan keluarga yang diberikan 

cukup efektif dalam membantu pasien menghadapi stres pasca-operasi. Kecemasan Post 

Sectio Caesarea seringkali berkaitan dengan ketakutan terhadap komplikasi, rasa nyeri, dan 

pemulihan fisik. Dukungan keluarga yang kuat membantu pasien mengalihkan perhatian 

dari rasa takut dan lebih fokus pada proses pemulihan. 

Faktor seperti kehadiran suami atau anggota keluarga lain selama masa perawatan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kestabilan emosi pasien. Selain itu, dukungan 

berupa informasi yang tepat membantu pasien memahami prosedur medis dan 

perkembangan pemulihan, sehingga dapat mengurangi rasa tidak pasti dan kecemasan. 

Dukungan ini penting untuk meningkatkan kemampuan coping pasien dalam menghadapi 

tantangan Post Sectio Caesarea. 

4. Implikasi Praktis 

Penemuan ini memiliki implikasi penting dalam praktik kebidanan dan perawatan 

rumah sakit. Institusi medis dapat mempertimbangkan program yang mendorong 

keterlibatan keluarga dalam proses perawatan pasien. Edukasi keluarga mengenai cara 

memberikan dukungan yang tepat bisa menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

pengalaman perawatan ibu Post Sectio Caesarea. Hal ini tidak hanya membantu dalam 

penurunan tingkat kecemasan tetapi juga dapat mempercepat proses pemulihan. 

Selain itu, inisiatif seperti kelompok dukungan atau sesi konseling keluarga dapat 
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diterapkan untuk memastikan bahwa anggota keluarga siap mendampingi pasien secara 

emosional dan fisik. Strategi ini berpotensi menciptakan lingkungan rumah sakit yang lebih 

inklusif dan mendukung, di mana keluarga dan pasien merasa lebih terhubung dan 

dipahami. 

5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal desain yang bersifat cross-sectional 

dengan pendekatan observasional, sehingga subjek yang diambil hanya dilakukan satu kali 

tanpa melakukan pengukuran kembali dan ditetapkan dalam waktu yang telah ditentukan. 

Selain itu, terdapat kesulitan dalam pengisian kuesioner oleh responden karena responden 

kurang mengerti terkait beberapa item pertanyaan sehingga beberapa responden harus 

dibantu dalam pengisiannya. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain cross sectional agar 

dapat memantau perubahan tingkat kecemasan seiring waktu dan memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif. Penelitian tambahan juga dapat memperluas sampel dan 

melibatkan aspek lain seperti dukungan komunitas dan profesional medis untuk 

memberikan gambaran lebih holistik terkait dukungan dalam perawatan Post Sectio 

Caesarea.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dan tingkat kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea di UPTDK. RSU. Haji Medan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan: 

1. Dukungan Keluarga pada pasien Post Sectio Caesarea di UPTDK. RSU. Haji Medan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara mayoritas mendapatkan dukungan keluarga 

yang tinggi. 

2. Tingkat kecemasan pada pasien Post Sectio Caesarea di UPTDK. RSU. Haji Medan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara mayoritas mengalami kecemasan ringan. 

3. Ada hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada pasien Post 

Sectio Caesarea di UPTDK. RSU. Haji Medan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 
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